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A B S T R A K 

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang sulit. Hal ini dibuktikan 
oleh hasil penelitian yang menunjukan rendahnya keterampilan menulis 
siswa. Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
metode peta konsep berbantuan multimedia terhadap keterampilan 
menulis cerpen dan kreativitas siswa kelas X. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu dengan non equivalent pretest-posttest 
control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X yang 
terdiri dari 242 siswa dan tersebar di 7 kelas. Dari populasi tersebut, 
dipilih 3 kelas sebagai sampel dimana kelas XC diberikan perlakuan 
metode peta konsep berbantuan multimedia, kelas XD diberikan 
perlakuan metode peta konsep dan kelas XE diberikan perlakuan metode 
konvensional. Masing-masing kelas sampel terdiri dari 34 siswa 
sehingga jumlah total sampel adalah 102 siswa. Data keterampilan 
menulis cerpen dan kreativitas dikumpulkan dengan tes uraian. Analisis 
data menggunakan uji statistik Multivariat Analysis of Covarian 
(MANCOVA) satu jalur. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen dan kreativitas 
siswa yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia, 
metode peta konsep dan metode pembelajaran konvensional baik 
secara simultan maupun parsial. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa metode peta konsep berbantuan multimedia berpengaruh positif 
terhadap keterampilan menulis cerpen dan kreativitas siswa secara 
simultan dan parsial  

A B S T R A C T 

Writing skills are difficult skills. This is proven by research results which show the low level of students' 
writing skills. This experimental research aims to analyze the effect of concept mapping method 
combined with multimedia on short story writing skill and creativity of tenth graders. This research 
applied non equivalent pretest-posttest control group design. The population of this research was 
tenth graders consisting of 242 students distributed in 7 classes. From the population, three classes 
were selected to sample in which class XC taught by using concept mapping method combined with 
multimedia, X D taught by using concept mapping method, and X E taught by using conventional 
method. Each class consisted of 34 students so totally there were 102 students. Data of writing 
competency and creativity were collected by using essay test. The analysisis used one way 
Multivariate Analysis of Covariance (MANCOVA). The result of analysis showed that there is 
significance difference in students’ short story writing skill and creativity simultaneously and partially 
between the students taught by using concept mapping method combined with multimedia, concept 
mapping method, and conventional method. Therefore, it can be concluded that concept mapping 
method combined with multimedia affects significantly  on students’ short story writing skill and 
creativity both simultaneously and partially. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat mempengaruhi berbagai bidang atau sendi kehidupan. 
Salah satunya adalah pada bidang pendidikan. Kemajuan teknologi khususnya teknologi komunikasi dan 
informasi dapat melengkapi dunia pendidikan agar dapat berjalan secara optimal (Baharun & Finori, 
2019; Hardiyana, 2016). Penelitian sebelumnya menyatakan teknologi informasi dan komunikasi 
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mendukung proses pembelajaran agar berjalan baik serta mampu memberdayakan peserta didik dan 
pendidik (Siregar & Marpaung, 2020). Ini menunjukan bahwa teknologi sangat bermanfaat bagi kemajuan 
pendidikan. Lebih lanjut, penelitian sebelumnya menyatakan peran teknologi pada bidang pendidikan 
lebih pada pencarian informasi dan sumber informasi pendukung pembelajaran (Yustiani & Yunanto, 
2017). Sebagai contoh, guru dapat memanfaatkan berbagai informasi yang ada di internet sebagai sumber 
belajar. Penelitian lain menemukan pemanfaatan teknologi pembelajaran dengan prinsip pendekatan 
system, berorientasi pada siswa dan pemanfaatan variasi sumber belajar berdampak krusial bagi 
berkembangnya kualitas pembelajaran (Puspitarini, 2022; Sembiring, 2021). 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran harus dilakukan secara merata pada semua mata pelajaran 
termasuk pembelajaran bahasa. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi dalam pembelajaran harus dilakukan karena dapat menjadi media pembelajaran yang menarik 
(Sembiring, 2021). Tanpa media yang lebih hidup, pembelajaran bahasa menjadi kurang efektif sehingga 
pemahaman siswa juga menjadi kurang baik. Hal senada juga ditemukan oleh penelitian lain bahwa 
teknologi dalam pembelajaran bahasa mendukung terciptanya komunikasi yang baik dalam proses 
pembelajaran (Susanto et al., 2020). Tanpa adanya bantuan teknologi, pembelajaran bhasa cenderung 
kurang komunikatif. Pembelajaran bahasa menekankan pentingnya siswa mampu menggunakan bahasa 
untuk berkomunikasi. Hal ini sudah ditekankan dalam system pendidikan di Indonesia dari Kurikulum 
Berbasis Kompetensi sampai Kurikulum 2013. Bahasa tidak lagi dipandang sebagai struktur, tetapi lebih 
pada fungsi dan interaksi. Untuk itu, keterampilan berbahasa siswa harus dibenahi agar dapat 
berkomunikasi dengan baik. Hal ini penting dilakukan mengingat keterampilan komunikasi adalah salah 
satu satu ari keterampilan 4C (creative thinking, critical thinking and problem solving, communication dan 
collaboration) (Amali et al., 2019; Khan & Vuopala, 2019).  

Dalam pembelajaran bahasa, ada 4 keterampilan yang ditekankan, yaitu: menulis, berbicara, 
mendengarkan/menyimak dan membaca (Hayati, 2021; Nuraeni et al., 2019). Keterampilan menulis dan 
berbicara merupakan keterampilan produktif. Sedangkan, membaca dan mendengarkan adalah 
keterampilan reseptif. Keempat keterampilan tersebut didukung oleh aspek mikro bahasa, seperti: tata 
bahasa, kosa kata dan mekanik (penggunaan tanda baca). Ketika siswa belajar keempat keterampilan 
berbahasa, mereka secara otomatis belajar aspek mikro tersebut (Nuraeni et al., 2019; Simaremare, 
2018). Keterampilan menulis saat ini memiliki peranan yang semakin penting. Ini disebabkan karena 
semakin banyaknya komunikasi yang dilakukan secara tulis. Penggunaan email (surat elektronik), pesan 
singkat, media social dan berita elektronik dilakukan secara tertulis (Alawamleh et al., 2022; Elshami et 
al., 2021). Oleh karena itu, keterampilan menulis harus dapat dikuasai agar komunikasi tulis dapat 
dilakukan dengan baik. Sebagai media komunikasi, menulis adalah cara mengekspresikan ide atau pean 
dalam tulisan sehingga harus dilakukan sebaik mungkin untuk menghindari salah komunikasi. 

Keterampilan menulis seseorang dikatakan baik, jika isi tulisannya juga baik. Penelitian 
sebelumnya menyatakan bahwa kualitas tulisan seseorang dapat dilihat dari 3 hal, yaitu : isi tulisan yang 
relevan, organisasi yang sistematis dan penggunaan bahasa yang baik dan benar (Hava, 2019; Yıldırım, 
2016). Ketika isi tulisan relevan, tetapi organisasinya tidak sistematis maka tulisan itu dapat mengganggu 
konsentrasi pembaca. Apalagi bahasa yang digunakan tidak baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah 
yang ada. Ketiganya saling mempengaruhi dan harus dilakukan dengan baik. Inilah yang membuat 
keterampilan menulis menjadi kompleks dan sulit. Keterampilan menulis adalah keterampilan yang sulit. 
Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian yang menunjukan rendahnya keterampilan menulis siswa dalam 
menulis teks recount (Purwanti, 2018). Bahkan, studi menunjukan hanya 31,25% siswa yang mampu 
mencapai KKM yang ditetapkan sekolah. Permasalahan utama tulisan terletak pada kualitas ide dan 
organisasi ide. Hal yang sama juga ditemukan oleh peneliti lain yang menemukan kemampuan menulis 
siswa kelas X SMA di Pagaralam juga terkategori rendah (Hermawan et al., 2020). Kesulitan yang banyak 
ditemui siswa adalah 1) iswa sulit menentukan gagasan utama, 2) siswa sulit menyampaikan topik, 
permasalahan, (3) siswa sulit menentukan tesis, argumen, penegasan ulang, (4) siswa sulit 
mengembangkan kerangka tulisan. 

Hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia yang mengajar dari kelas X-XII di SMAN 1 Selat 
pada Bulan Juni 2023 menunjukan bahwa kelemahan siswa dalam menulis adalah mengembangkan ide 
dan menyusunya secara sistematis. Di sini terlihat kurangnya kreativitas siswa dalam tulisan yang dibuat. 
Guru pun memperlihatkan buktinya melalui buku catatan/harian. Hasil ini sejalan dengan temuan yang 
menemukan bahwa permasalahan utama siswa SMA dalam menulis adalah pad acara mengekspresikan 
ide (Qhadafi, 2018). Hal ini diakibatkan oleh kurangnya tuntutan dari guru saat menulis teks. Siswa 
menjadi kesulitan menemukan ide, mengembangkan ide dan mengorganisasikannya. Proses pembelajaran 
yang seperti dijelaskan sebelumnya disinyalir menjadi penyebab rendahnya keterampilan menulis dan 
kreativitas siswa. Untuk itu harus dilakukan upaya agar permasalahan yang sama dapat diatasi. Dengan 
mempertimbangkan permasalahan yang ditemui di lapangan maka dilakukan eksperimen terhadap 
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metode peta konsep dengan multimedia (Pandini, 2020; Purwanti, 2018). Di sini baik peta konsep dan 
multimedia memiliki karakteristiks yang berbeda dari metode dan media yang diterapkan sebelumnya 
oleh guru. Selain itu, secara teoritis, keduanya memiliki pengaruh yang baik terhadap pembelajaran siswa. 

Peta konsep merupakan inovasi baru yang penting untuk membantu anak menghasilkan 
pembelajaran bermakna dalam kelas. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa peta konsep 
menggunakan pengingat visual sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan untuk belajar, 
mengorganisasikan, dan merencanakan (Negoro et al., 2018). Penelitian lain menyatakan bahwa peta 
konsep adalah satu-satunya alat yang bisa diandalkan untuk membantu berpikir secara ekspansif dan 
kreatif manakala seseorang butuh untuk menghasilkan ide, merencanakan sesuatu dengan khas, atau 
menggugah imajinasi (Juhji, 2017). Ini menunjukan bahwa peta konsep membantu siswa untuk 
menghubungkan ide dan merencanakan tulisan dengan baik. Penggunaan metode peta konsep 
memungkin siswa untuk menemukan, mengembangkan dan menyusun ide dengan baik. Penelitian lain 
menyatakan kelebihan peta konsep adalah dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman dan 
kreativitasnya (Nopiani et al., 2017). Akibatnya, banyak ide-ide yang muncul dalam tulisan siswa dan cara 
mengorganisasikannya secara sistematis. Ini tentu membuat tulisan siswa lebih teroganisir dan baik. 

Selain pada metode, penggunaan media pembelajaran dapat membantu berjalannya proses 
pembelajaran yang baik. Penelitian sebelumnya menyatakan media dapat dipergunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat siswa (Kuswanto & Radiansah, 2018). Dengan berkembangnya teknologi multimedia 
maka ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Teknologi multimedia adalah pemanfaatan perangkat 
komputer dalam mempresentasikan dan mengintegrasikan teks, suara, grafik, video, suara, dan animasi 
secara interaktif (Habib et al., 2020; Husein et al., 2017). Ada beberapa penelitian yang terkait dengan 
metode peta konsep dan pemanfaatan teknologi multimedia dalam pembelajaran. Penelitian sebelumnya 
menemukan bahwa peta konsep mampu memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan menulis, 
minat belajar dan motivasi belajar mahasiswa dalam belajar Bahasa Inggris seabagai bahasa asing 
(Negoro et al., 2018). Penelitian lain menemukan bahwa peta konsep mampu membawa pengaruh positif 
terhadap pemahaman siswa dan motivasi belajar siswa (Makrifah et al., 2017).  Terkait penggunaan 
multimedia, penelitian sebelumnya menemukan bahwa penggunaan teknologi multimedia dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap sikap belajar siswa (Tabrani et al., 2021). Kedua penelitian 
menunjukan bahwa multimedia sebagai alat pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa dalam 
menulis sehingga dapat menghasilkan tulisan yang baik. Selain itu, penggunaan multimedia interaktif 
dalam pembelajaran mampu merangsang pikiran untuk menghasilkan ide-ide tulisan. 

Ada beberapa kebaharuan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, 
penelitian ini mengkombinasikan metode peta konsep dengan teknologi multimedia. Kedua, penelitian ini 
dilakukan pada kreativitas dan keterampilan menulis, khususnya menulis cerpen. Ketiga, penelitian ini 
dilakukan dijenjang sekolah menengah atas. Keempat, penelitian ini mebandingkan empat kelompok, 
yaitu kelompok siswa yang diajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia, metode peta 
konsep dan metode konvensional. Kelima, keterampilan menulis awal dan kreativitas awal dimasukan 
dalam variabel sebagai kovariat.  Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
metode peta konsep berbantuan multimedia terhadap keterampilan menulis cerpen dan kreativitas siswa 
kelas X. 

 

2. METODE 

Penelitian ini eksperimen yang dilakukan di SMAN 1 Selat. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu dengan non equivalent pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas X yang terdiri dari 242 siswa dan tersebar di 7 kelas. Dari populasi tersebut, dipilih 3 
kelas sebagai sampel dimana kelas XC diberikan perlakuan metode peta konsep berbantuan multimedia, 
kelas XD diberikan perlakuan metode peta konsep dan kelas XE diberikan perlakuan metode konvensional. 
Masing-masing kelas sampel terdiri dari 34 siswa sehingga jumlah total sampel adalah 102 siswa. Ada tiga 
variabel dalam penelitian ini, variabel bebas, variabel terikat dan kovariate. Dalam konteks penelitian ini, 
variabel bebas adalah metode pembelajaran (metode peta konsep berbantuan multimedia, metode peta 
konsep, dan model konvensional (direct intruction). Sedangkan, variabel terikat adalah keterampilan 
menulis cerpen dan kreativitas siswa. Kovariate adalah keterampilan menulis cerpen awal dan kreativitas 
awal.  

Data mengenai keterampilan menulis cerpen dan kreativitas siswa dikumpulkan melalui tes 
uraian yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan mereka dalam mengembangkan ide-ide kreatif 
serta menyusun cerpen secara komprehensif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Multivariat Analysis of Covariance (MANCOVA) satu jalur, yang memungkinkan identifikasi hubungan 
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antara variabel-variabel terikat dengan mempertimbangkan pengaruh variabel kovariat. Pengujian 
hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5%, yang merupakan batas konvensional untuk menentukan 
apakah hasil yang diperoleh dapat dianggap signifikan secara statistik atau hanya terjadi secara 
kebetulan. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
pengaruh berbagai faktor terhadap keterampilan menulis cerpen dan kreativitas siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil analisis pertama adalah berupa nilai rata-rata keterampilan menulis cerpen dan kreativitas. 

Hasil analisis menunjukan nilai rata-rata keterampilan menulis cerpen siswa yang belajar dengan metode 
peta konsep berbantuan multimedia M = 82,735, nilai rata-rata  keterampilan menulis cerpen siswa yang 
belajar dengan metode peta konsep M = 79,294 dan nilai rata-rata keterampilan menulis cerpen siswa 
yang belajar dengan metode konvensional M = 77,177. Nilai rata-rata kreativitas siswa yang belajar 
dengan metode peta konsep berbantuan multimedia M = 55,647, nilai rata-rata kreativitas siswa yang 
belajar dengan metode peta konsep M= 54,294 dan rata-rata kreativitas siswa yang belajar dengan 
metode konvensional M = 50,294. Analisis berikutnya adalah berupa pengujian hipotesis pada pengaruh 
utama. Hasil analisis dengan menggunakan SPSS 22 for Windows dapat disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Ringkasan Uji Mancova Satu Jalur (Simultan) 

Efek X F 
Probabilitas 

(Sig.) 
Keputusan Kesimpulan 

Z1 
(Keterampilan 
menulis cerpen 
awal) 

Pillai's Trace 0,999 0,372 Tidak Signifikan Tidak 
Signifikan Wilks' Lambda 0,999 0,372 Tidak Signifikan 

Hotelling's Trace 0,999 0,372 Tidak Signifikan 
Roy's Largest Root 0,999 0,372 Tidak Signifikan 

Z2 (Kreativitas 
awal) 

Pillai's Trace 0,541 0,584 Tidak Signifikan Tidak 
Signifikan Wilks' Lambda 0,541 0,584 Tidak Signifikan 

Hotelling's Trace 0,541 0,584 Tidak Signifikan 
Roy's Largest Root 0,541 0,584 Tidak Signifikan 

Model Pillai's Trace 12,921 0,000 Signifikan Signifikan 
Wilks' Lambda 12,921 0,000 Signifikan 
Hotelling's Trace 12,921 0,000 Signifikan 
Roy's Largest Root 12,921 0,000 Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 1, pengaruh kovariat keterampilan menulis awal (Z1) ditemukan bahwa nilai-

nilai statistik Pillai’s Trace, Wilks’Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root masing-masing 
memiliki nilai statistik F = 0,999 dan angka signifikan masing-masing 0,372. Oleh karena semua angka 
signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat diputuskan bahwa secara bersama-sama keterampilan 
menulis cerpen dan kreativitas siswa secara signifikan tidak dipengaruhi oleh kovariabel keterampilan 
menulis awal.  

Kedua, dari pengaruh kovariat kreativitas awal (Z2) ditemukan bahwa nilai-nilai statistik Pillai’s 
Trace, Wilks’Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root masing-masing memiliki nilai statistik F = 
0,541 dan angka signifikan masing-masing 0,584. Oleh karena semua angka signifikan lebih besar dari 
0,05 maka dapat diputuskan bahwa secara bersama-sama keterampilan menulis cerpen dan kreativitas 
siswa secara signifikan tidak dipengaruhi oleh kovariabel kreativitas awal.  

Ketiga, dari sumber pengaruh model pembelajaran ditemukan bahwa nilai statistik Pillai’s Trace, 
Wilks’Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root masing-masing memiliki nilai statistika F = 10,878; 
12,285; 13,699; 27,927 dan angka signifikan 0,001 nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p 
< 0,05) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan menulis cerpen dan kreativitas secara bersama-sama antara siswa yang belajar dengan 
metode peta konsep berbantuan multimedia, metode peta konsep dan metode konvensional. Dengan 
demikian perbedaan model pembelajaran akan memberikan hasil yang berbeda secara serempak pada 
semua variabel terikat. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap pengaruh sederhana. Analisis 
menggunakan SPSS 22 for Windows dan hasilnya dapat disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Ringkasan Uji Pengaruh Sederhana (Parsial) 

Efek X F Probabilitas (Sig.) Keputusan 
Z1 
 

Kreativitas 0,009 0,924 Tidak Signifikan 
Menulis 1,981 0,162 Tidak Signifikan 

Z2 Kreativitas 0,170 0,681 Tidak Signifikan 
Menulis 0,724 0,394 Tidak Signifikan 

Model Kreativitas 26,699 0,000 Signifikan 
Menulis 4,593 0,012 Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat ditarik tiga simpulan. Pertama, dari pengaruh kovariat keterampilan 

menulis awal terhadap keterampilan menulis cerpen memiliki nilai statistik F = 1,981 dengan angka 
signifikansi 0,162 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 
signifikan kovariat keterampilan menulis awal terhadap keterampilan menulis cerpen. Kedua, dari 
pengaruh kovariat keterampilan menulis cerpen awal terhadap kreativitas memiliki nilai statistik F = 
0,009 dengan angka signifikansi 0,924 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh signifikan kovariat keterampilan menulis cerpen awal terhadap kreativitas siswa. 
Ketiga, dari sumber pengaruh model pembelajaran terhadap keterampilan menulis cerpen, tampak nilai 
statistik F = 4.593 dengan angka signifikan 0,012. Angka signifikansi yang diperoleh, yaitu 0,012 lebih 
kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen antara siswa yang belajar 
dengan metode peta konsep berbantuan multimedia, metode peta konsep dan metode pembelajaran 
konvensional. Analisis sealnjutnya adalah pairwise comparison model pembelajaran terhadap 
keterampilan menulis. Hasilnya dapat disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Pairwise Comparison Model Pembelajaran terhadap Keterampilan Menulis 

Dependent 
Variable 

(I) Metode (J) Metode 
Mean 

Difference (I-J) 
Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence Interval for 
Difference 

Lower Bound 
Upper 
Bound 

Keterampilan 
Menulis 

1 
2 3.428 1.718 0.049 0.018 6.838 
3 5.554 1.718 0.002 2.144 8.963 

2.00 
1.00 -3.428 1.718 0.049 -6.838 -.018 
3.00 2.126 1.718 0.219 -1.284 5.535 

3.00 
1.00 -5.554 1.718 0.002 -8.963 -2.144 
2.00 -2.126 1.718 0.219 -5.535 1.284 

 
Berdasarkan Tabel 3, terlihat angka signifikansi yang diperoleh adalah 0,049 dan 0,002 lebih kecil 

dari taraf signifikansi yang ditetapkan 0,05 dan 0,219 yang lebih besar daripada 0,05. Hal ini 
menunjukkan ada kelompok yang keterampilan menulis cerpenya tidak ada perbedaan dan ada kelompok 
yang ketarampilan menulis cerpennya berbeda. Mean Difference (I-J) untuk keterampilan menulis bernilai 
positif saat I adalah metode peta konsep berbantuan multimedia dan J adalah metode peta konsep sebesar 
3,428 dan  metode konvensional sebesar 5,554. Hal ini berarti bahwa pencapaian keterampilan menulis 
lebih besar pada kelompok peserta didik yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia 
dibandingkan kelompok peserta didik yang belajar dengan metode peta konsep dan  metode 
konvensional. Selanjutnya, Mean Difference (I-J) untuk keterampilan menulis cerpen bernilai positif saat I 
adalah metode peta konsep dan J adalah metode konvensional sebesar 2,126. Hal ini berarti bahwa 
pencapaian keterampilan menulis cerpen lebih besar pada kelompok peserta didik yang belajar dengan 
metode peta konsep dibandingkan kelompok peserta didik yang belajar dengan metode konvensional. 

Dilakukan juga analisis terhadap kreativitas. Ada tiga hasil yang didapat. Pertama, dari pengaruh 
kovariat kreativitas awal terhadap keterampilan menulis cerpen memiliki nilai statistik F = 0,734 dengan 
angka signifikansi 0,394 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 
signifikan kovariat kreativitas awal terhadap keterampilan menulis cerpen siswa. Kedua, dari pengaruh 
kovariat kreativitas awal terhadap keterampilan berpikir kreatif memiliki nilai statistik F = 0,170 dengan 
angka signifikansi 0,681 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 
signifikan kovariat kreativitas awal terhadap kreativitas siswa. Ketiga, dari sumber pengaruh model 
pembelajaran terhadap kreativitas, tampak nilai statistik F = 26,699 dengan angka signifikan 0,001. Angka 
signifikansi yang diperoleh, yaitu 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. 
Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
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kreativitas antara peserta didik yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia, 
kreativitas siswa yang belajar dengan metode peta konsep dan  metode konvensional. Analisis sealnjutnya 
adalah pairwise comparison model pembelajaran terhadap keterampilan menulis. Hasilnya dapat disajikan 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Pairwise Comparison Model Pembelajaran terhadap Kreativitas 

Dependent 
Variable 

(I) Metode (J) Metode 
Mean Difference 

(I-J) 
Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence Interval for 
Difference 

Lower Bound Upper Bound 

Kreativitas 

1.00 
2.00 1.330 1.372 0.335 -1.392 4.052 
3.00 5.346 1.371 0.000 2.624 8.068 

2.00 
1.00 -1.330 1.372 0.335 -4.052 1.392 
3.00 4.016 1.371 0.004 1.294 6.738 

3.00 
1.00 -5.346 1.371 0.000 -8.068 -2.624 
2.00 -4.016 1.371 0.004 -6.738 -1.294 

 
Berdasarkan Tabel 4, terlihat angka signifikansi yang diperoleh adalah 0,335 untuk MP (I) 1 dan 

MP(J) 2 yang mana lebih besar daripada 0,05. Ini menunjukan tidak terdapat perbedaan kretavitias siswa 
yang signifikan antara siswa yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia dengan 
siswa yang belajar dengan metode peta konsep saja. Selanjutnya, pada MP (I) 1 dan MP (J) 3 diperoleh 
nilai signifikansi 0,001 yang mana lebih rendah daripada 0,05. Ini berarti terdapat perbedaan kretavitias 
siswa yang signifikan antara siswa yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia 
dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional. Terakhir pada MP (I) 2 dan MP (J) 3 diperoleh 
nilai signifikansi 0,004 yang mana lebih rendah daripada 0,05. Ini berarti terdapat perbedaan kreativitas 
yang signiikan antara siswa yang belajar dengan metode peta konsep dengan siswa yang belajar dengan 
metode konvensional. Selanjutnya, Tabel 4 juga menunjukkan bahwa harga Mean Difference (I-J) untuk 
kreativitas bernilai positif saat I adalah metode peta konsep dan J adalah metode konvensional sebesar 
4,016. Hal ini berarti bahwa kreativitas lebih besar pada kelompok peserta didik yang belajar dengan 
metode peta konsep dibandingkan kelompok peserta didik yang belajar dengan metode konvensional. 
Lebih lanjut, harga Mean Difference (I-J) untuk kreativitas bernilai positif saat I adalah metode peta konsep 
berbantuan multimedia dan J adalah metode konvensional sebesar 5,346. Ini menunjukan kreativitas 
lebih besar pada kelompok peserta didik yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia 
dibandingkan kelompok peserta didik yang belajar dengan metode konvensional. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Signifikan Metode Peta Konsep terhadap Keterampilan Menulis Cerpen dan Kreativitas 
Siswa 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan signifikan antara keterampilan menulis cerpen 
dan kreativitas siswa antara yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia, metode 
peta konsep dan metode konvensional. Analisis deskriptif menunjukan rata-rata keterampilan menulis 
cerpen dan kreativitas siswa yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia adalah 
yang paling tinggi, disusul dengan metode peta konsep danmetode konvensional. Ini menunjukan bahwa 
metode peta konsep berbantuan multimedia berpengaruh signifikan dan simultan terhadap keterampilan 
menulis cerpen dan kreativitas. 

Hasil ini menunjukan bahwa metode peta konsep berbantuan multimedia sangat cocok digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan menulis cerpen dan kreativitas siswa. Langkah-langkah 
pembelajaran dan kondisi pembelajaran saat metode peta konsep berbantuan multimedia diterapkan 
memfasilitasi tumbuhnya hal-hal positif. Dalam penerapan peta konsep, siswa diarahkan untuk membuat 
hubungan antar konsep atau ide dalam gambar-gambar berhubungan yang tentunya membuat siswa lebih 
memahami apa yang dikerjakan (Dessy Wiranti et al., 2017; Nopiani et al., 2017). Selain itu, penggunaan 
multimedia membuat penyampaian materi pelajaran menajdilebih nyata dan menarik sehingga mampu 
memudahkan siswa memahami dan mengembangkan pemikiranya sehingga menjadi kreatif (Pratiwi & 
Wiarta, 2021; Yulianti et al., 2019).  

Jika dihubungkan dengan keterampilan menulis maka peta konsep berbantuan multimedia 
menjadi media siswa untuk mengembangkan pemikiran dan membuat hubungan ide semakin terstruktur. 
Penelitian sebelumnya menyatakan keterampilan menulis sifatnya produktif dimana siswa dituntut 
menghasilkan produk berupa tulisan sehingga siswa perlu media untuk menunjukan hubungan antar ide 
(Ahman et al., 2019; Susmita, 2022). Di sinilah peran peta konsep untuk membuat ide tulisan lebih 
terstruktur dan multimedia untuk membuat siswa lebih tertarik pada pelajaran sehingga banyak ide yang 
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dihasilkan. Hasil penelitian lain menunjukan bahwa penggunaan multimedia membuat siswa lebih aktif 
dan interaktif sehingga pemikiran siswa menjadi tumbuh dengan baik (Marjuni & Harun, 2019; Muchtar 
et al., 2021). 

Terkait kreativitas, peta konsep menjadi media tumbuhnya kreativitas siswa. Penelitian 
sebelumnya menyatakan peta konsep memfasilitasi siswa berpikir kreatif karena siswa aktif selama 
pembelajaran menulis menggali ide dan mengorganisasikannya dan ini tentu membuat siswa 
mendapatkan pandangan dan wawasan yang baru (Negoro et al., 2018). Hal ini secara otomatis melatih 
otak berpikir kreatif. Penggunaan multimedia membuat peta konsep lebih menarik dan interaktif 
sehingga pemikiran yang kreatif juga menjadi tumbuh dengan baik. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa 
perangkat multimedia dalam pembelajaran baik berupa video atau powerpoint mampu menarik perhatian 
belajar siswa serta menghasilkan pikiran yang produktif (Fathoni et al., 2021). Pikiran yang produktif ini 
secara otomatis menunjukan kreativitas seseorang. 

 
Pengaruh Signifikan Metode Peta Konsep Berbantuan Multimedia terhadap Keterampilan Menulis 
Cerpen 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan signifikan keterampilanmenulis cerpen antara 
siswa yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia, metode peta konsep dan metode 
pembelajaran konvensional. Ini dibuktikan dari nilai probabilitas sebesar 0,012 yang ternyata lebih 
rendah daripada 0,05. Dilihat dari nilai rata-rata, keterampilanmenulis cerpen siswa yang belajar dengan 
metode peta konsep berbantuan multimedia paling tinggi. Inimenunjukan bahwa metode peta konsep 
berbantuan multimedia berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis cerpen siswa. 

Menulis cerpen merupakan kegiatan menulis essay. Dalam menulis essay cerpen, ada empat 
dimensi yang dinilai, yaitu : aspek formal cerpen, unsur intrinsic, keterpaduan unsur dan struktur cerpen 
dan kesesuaian penggunaan ejaan dan bahasa cerpen. Keempat dimensi itu dapat digabungkan dengan 
baik dengan peta konsep karena peta konsep memudahkan merencanakan itu (Robbia & Fuadi, 2020; 
Taufan, 2022).  Ketika siswa membuat peta konsep dan mengembangkan tulisan cerpennya, siswa dapat 
mengkaji dan memperbaiki tulisannya. Ini berarti siswa dalam menulis cerpen dapat menilai dan merevisi 
tulisannya sehingga akhirnya  menghasilkan cerpen yang baik. Selain itu, penggunaan multimedia dalam 
menulis cerpen dapat menguatkan pengaruh metode peta konsep. Penelitian sebelumnya menyatakan 
multimedia dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam belajar 
(Marjuni & Harun, 2019). Dalam menulis cerpen dengan metode peta konsep, guru dapat menayangkan 
video terkait peta konsep, cara membuat, menayangkan contoh dan cerita-cerita yang dapat dijadikan 
cerpen. Hal ini tentu membuat siswa lebih tertarik belajar sehingga lebih memahami cara membuat peta 
konsep dan mengembangkannya menjadi tulisan yang baik (Maulina et al., 2021; Tanata et al., 2021). 

Ada beberapa penelitian yang mendukung hasil penelitian ini. Penelitian sebelumnya menemukan 
bahwa penggunaan multimedia sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menulis 
teks naratif (Sastrapratedja, 2012). Siswa lebih tertarik dan mudah mempelajarimateri bila menggunakan 
multimedia dalam pembelajaran karena dapat menampilkan video,powerpoint atau yang lain. Terkait 
penggunaan metode peta konsep dalam menulis, penelitian lain menemukan bahwa peta konsep efektif 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis essay (Negoro et al., 2018). Hal ini 
karena proses menulis siswa dapat dikontrol oleh penggunaan peta konsep. 

 
Pengaruh Signifikan Metode Peta Konsep Berbantuan Multimedia terhadap Kreativitas Siswa 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan signifikan kreativitas antara siswa yang belajar 
dengan metode peta konsep berbantuan multimedia, metode peta konsep dan metode pembelajaran 
konvensional. Ini dibuktikan dari nilai probabilitas sebesar 0,000 yang ternyata lebih rendah daripada 
0,05. Dilihat dari nilai rata-rata, kreativitas siswa yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan 
multimedia paling tinggi. Ini menunjukan bahwa metode peta konsep berbantuan multimedia 
berpengaruh signifikan terhadap kreativitas siswa. Namun, analisis lanjut menemukan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kreativitas siswa antara siswa yang belajar dengan metode 
peta konsep berbantuan multimedia dengan metode peta konsep saja.  

Metode peta konsep membantu siswa mngumpulkan ide, menyusun dan mengembangkanya 
menjadi tulisan. Dari sini, kreativitas siswa berkembang. Penelitian lain menyatakan bahwa metode peta 
konsep membuat pembelajaran menulis menjadi mudah dan efektif serta menumbuhkan kreativitas 
(Sudrajat et al., 2019). Ini menunjukan secara langsung, metode peta konsep menumbuhkan kreativitas 
siswa. Pandangan ini menguatkan bahwa pembuatan peta konsep secara langsung melatih kreativitas 
siswa. Hasil uji lanjut menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kreativitas siswa 
antara siswa yang belajar dengan metode peta konsep berbantuan multimedia dengan metode peta 
konsep saja. Ini menegaskan bahwa meskipun metode peta konsep tidak dipadukan dengan teknologi 
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multimedia, pengaruhnya sama kuat dengan yang diberikan bantuan multimedia (Aini et al., 2018). Ini 
sangat beralasan karena metode peta konsep sendiri dominan melatih perkembangan kretaivitas siswa 
karena siswa dilatih untuk membuat peta konsep. Di sini, kreativitas siswa benar-benar diperlukan untuk 
membuat peta konsep (Hidayah, 2019; Wepe et al., 2016). 

Dari temuan tersebut maka ada beberapa saran yang dimunculkan kepada beberapa pihak. 
Pertama, kepada guru Bahasa Indonesia disarankan untuk lebih terbuka menerima pertanyaan dan 
menuntun siswa membuat peta konsep terutama saat awal diterapkan. Dalam penelitian ditemukan 
bahwa sebagian besar siswa kesulitan membuat peta konsepdi awal. Untuk itu guru harus menuntun 
siswa membuat peta konsep dengan baik. Kedua, kepada kepala sekolah disarankan untuk memberikan 
arahan kepada guru untuk memanfaatkan teknologi multimedia dalam pembelajaran. Ini mengingat masih 
banyak siswa yang terkendala dengan pemahaman jika hanya mengandalkan buku saja sebagaimedia 
pembelajaran. Ketiga, peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 
mengkombinasikan variabel lain (model pembelajaran penemuan, inkuiri, motivasi belajar, fasilitas 
belajar dan sebaginya), sebagai variabel terikat maupun bebas. Selain itu, penelitian lain juga dapat 
dilakukan pada jenis teks yang berbeda. Dengan demikian didapat pengaruh metode peta konsep 
berbantuan multimedia dapat diketahui secara luas. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa metode peta konsep berbantuan 
multimedia berpengaruh signifikan dan simultan terhadap keterampilan menulis cerpen dan kreativitas 
siswa, metode peta konsep berbantuan multimedia berpengaruh signifikan dan simultan terhadap 
keterampilan menulis cerpen siswa dan metode peta konsep berbantuan multimedia berpengaruh 
signifikan dan simultan terhadap kreativitas siswa.  
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